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``Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan`` 
(Q. S. Al-Insyiroh :6) 
 
``Pendidikan adalah perlengkapan paling baik untuk hari tua” 
(Aristoteles) 
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ESBL : Extended Spectrum Beta Lactamase 
KHM  : Kadar Hambat Minimum  
KLT  : Kromatografi Lapis Tipis  
Rf  : Retardation factor 
hRf  : hundred Retardation factor  
DMSO  : Dimethyl sulfoxide 
MH  : Mueller Hinton  
BHI  : Brain Heart Infusion 
CFU  : Colony Forming Unit  
BHI ds : Brain Heart Infusion double strength 
LAF : Laminar Air Flow 
UV  : Ultraviolet  
KIA : Kligler Iron Agar 
LIA : Lysine Iron Agar 
MIO : Motility Indol Ornithine 


























 Penyakit infeksi masih merupakan penyakit utama dan penyebab kematian 
tertinggi di Indonesia. Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat 
adalah tumbuhan sirsak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Konsentrasi 
Hambat Minimum (KHM) pada ekstrak daun sirsak (Annona muricata L.) serta 
golongan senyawa kimianya yang mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 
Klebsiella pneumoniae dan Staphylococcus epidermidis. 
Daun sirsak diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan penyari 
etanol 96%. Ekstrak yang didapat kemudian diuji aktivitas antibakterinya 
menggunakan metode dilusi padat. Untuk mengetahui kandungan senyawa dari 
ekstrak etanol daun sirsak dilakukan uji kromatografi lapis tipis (KLT) dengan 
menggunakan fase diam silika gel GF254 nm dan fase gerak heksan : etil asetat  
(7:3) v/v. Uji bioautografi dengan menempelkan plat KLT hasil elusi pada media 
yang telah diinokulasi bakteri, senyawa antibakteri ditunjukkan dengan adanya 
zona jernih. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun sirsak 
mempunyai aktivitas antibakteri terhadap Klebsiella pneumoniae dan 
Staphylococcus epidermidis dengan KHM berturut-turut sebesar 3,25% dan 3,5%. 
Hasil KLT menunjukkan bahwa golongan senyawa yang terkandung dalam 
ekstrak etanol daun sisak (Annona muricata L.) adalah polifenol, antrakinon, dan 
saponin. Golongan senyawa dari ekstrak etanol daun sirsak yang memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap Klebsiella pneumoniae diduga senyawa golongan 
triterpenoid saponin, dan polifenol.  Golongan senyawa dari ekstrak etanol daun 
sirsak yang memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus epidermidis 
diduga senyawa golongan polifenol dan antrakinon. 
 
Kata kunci : Annona muricata L., antibakteri, Klebsiella pneumoniae,  
Staphylococcus epidermidis, ekstrak etanol, bioautografi. 
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